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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah Penelitian

Sejarah sebagaimana yang diungkap Taupik Abdul&99), menyimpan
pengalaman berharga yang dapat memberikan keaffiei sebab itulah, sejarah
penting dipelajari agar seseorang dapat mengankipilain dari peristiwa yang terjadi
di masa lampau. Pendapat tersebut diperkuat oleih Waeburg (2007: 6) yang
mengungkapkan sejarah perlu diajarkan di sekolabnkamemiliki potensi untuk
menjadikan manusia lebih berkeperikemanusiaan,ybal tidak dilakukan oleh
semua kurikulum pembelajaran lainnya di sekolamp&asejarah, masa lalu hanya
digunakan untuk kepentingan praktis saja dan kiemnjadi terputus dari berbagai
pengalaman kehidupan manusia (P.J. Lee, 1984: 5).

Namun pada prakteknya di lapangan, terdapat parsgang dirasakan baik
dalam pembelajaran sejarah maupun penulisan segakm buku teks. Dalam
pembelajaran sejarah, peningkatan kemampuan itdelek-anah kognitif) berupa
hapalan materi menjadi tujuan yang paling utamaesémna pembelajaran nilai
(ranah afektif) menjadi sesuatu yang terabaikadalpal muatan nilai begitu besar
dalam sejarah (Wiriaatmadja, 2002: 149). Pendidikalonesia saat ini lebih banyak

mengandalkan intuisi kognitif saja, tanpa mempékhataspek perkembangan lain



yang dapat menunjang kinerja otak. Kebiasaan tetseienjadi turun temurun
sehingga menjadikan para pelajar Indonesia hanyapmamenghafal’ atau ‘peniru’
dibandingkan kemampuan dalam hal memecahkan parsdaéru. Buku teks
merupakan sumber utama yang selama ini digunakan guru-guru dalam proses
pembelajaran si kelas lebih banyak memuat fakteafgang membuat siswa-siswa
terbenam dalam lautan fakta. Akibatnya, siswa nuemygerasa jenuh membaca buku
teks dan hal tersebut diperparah dengan kondisi teks yang bahasanya kering dan
kurang emotif. Lalu bagaimana bisa mencapai tujyanika sejarah direduksi hanya
menjadi kumpulan fakta saja?

Dengan demikian, benarlah apa yang diungkap oté$tdy yang berpendapat
bahwa sejarah tidak lain dari sekedar kumpulanacstng tak berguna (Suherti,
2010). Tolstoy menginginkan adanya suatu wacangarignmasa lampau yang
bersifat universal dan filosofis, bukan hanya mbuakkan diri dengan hal-hal
partikulatif dan kering yang berfungsi hanya sekégelipur lara" saja (Tadjudin,
2004, Suherti, 2010). Hal senada diungkap oleh élo&aruf, 2008:89-91) yang
menganggap sejarah yang hanya terpaku pada “pefalyda@h dan peristiwa besar
serta mengabaikan peristiwa-peristiwa biasa.

Hal tersebut merupakan kritik terhadap pandanghagian besar sejarawan
yang menganggap mengenai keilmiahan sejarah yangahbisa dicapai melalui
sejarah empirik, sejarah struktural, prinsif dgsifrianalitis, dan penggunaan ilmu-
ilmu sosial dalam sejarah (Purwanto, 2008: 1-2)kd\aajar jika Stephen Greenblatt

(Purwanto, 2008: 5) menilai historisisme lama dgam bersifat monologis, hanya



tertarik untuk menemukan visi politik tunggal, peya bahwa sejarah bukan hasil
interpretasi sejarawan, dan juga dianggap sebagdli kepentingan kelompok sosial
tertentu dalam pertentangannya dengan kelompok lain

Pendapat dari Tolstoy didasarkan pada keinginammgak menulis sejarah
yang bersifat reflektif mengenai pergumulan mandgiagan nasibnya, yaitu dalam
bentuk novel sejarah. Hal yang sama dilakukan &iehWalter Scott yang karena
menganggap sejarah sering terasa “palsu”, ia neWaverley.lnilah novel sejarah
pertama yang terbit pada 1810. Sir Walter mengasgpenuhnya karakter Alasdair
Ranaldson MacDonell (1771-1828), seorang prajuitgyhampir tak tercatat dalam
sejarah panjang klan Skotlandia, sebagai salahtskdi bernama Fergus Mac-Ivor.
Sejak itu orang menulis tokoh-tokoh yang nyata,p&inyang benar-benar ada, ke
dalam novel. Victor Hugo, Alexander Dumas, Chaileskens adalah para penulis
utama Eropa yang merekonstruksi realitas ke dalksn(Bagja Hidayat, 2009).

Keresahan Tolstoy dan Walter Scott, dialami pulehoMilan Kundera
sastrawan Ceko, pemenang Nobel Kesusastraan.Katder
"Langkah pertama untuk memusnahkan suatu bangsa aéagan menghapuskan
memorinya. Hancurkan buku-bukunya, kebudayaannya s#garahnya, maka tak
lama setelah itu, bangsa tersebut akan mulai médapaapa yang terjadi sekarang
dan pada masa lampau. Dunia sekelilingnya bahkaanatelupakannya lebih
cepat.(Priyatmoko, 2009)

Kalimat Kundera tersebut masih relevan karena &lanyang belum mau

belajar dari sejarah dan para pelajar hanya terpalla hafalan sejarah. Tahun 1979,

Milan Kundera, kelahiran Cekoslwakia, diusir dagigaranya karena novelnya yang



kontroversial;The Book of Laughter and ForgettinDalam novel tersebut terdapat
kata-kata yang sangat terkenal yang berhubungagadngentingnya belajar sejarah
yaitu: "perjuangan melawan kekuasaan adalah perjuangantargeelawan lup&

Dalam struktur ilmu, sejarah dahulunya termasulokgiok sastra karena
memang sejak dahulu sejarah dituliskan dalam uragkagang tergolong sastra
(Wiriaatmadja, 2009). Deskripsi peristiva sejaraéingy disajikan dalam bentuk
laporan penelitian yang lugas, kredibel, objeksi&éperti halnya penelitian fisika,
matematika, dirasakan ada yang hilang dibandingl@mgan cara penulisan yang
lama (Wiriaatmadja, 2009). Keberadaan novel sejagiara teoritik didukung oleh
kalangan sejarawan dekonstruksionis dalam alirarstnpmdernisme. Dalam
pandangan filsafat postmodern, kita tidak bisa kaimke masa lalu karena tidak
punya akses keéhe real past Bagaimana sejarawan dapat mencek kisahnya itu
“benar”?. Selain itu, dalam pandangan mereka, lakiistoris dari rekaman/arsip
tidak bisa dihadirkan lagi secara objekabgence presencefledekatan sastra dan
sejarah dalam tradisi postmodernisme dikuatkan aterkgnsep metahistori, puisi
sejarahlinguistic turn dannarrative turn

Penggunaan novel sejarah dalam pembelajaran seje@alpakan salah satu
pendekatan yang mengembangkan keterampilan berpi&ir mengembangkan
domain afektif. Menurut penelitian, yang menyebabkaejarah dianggap
“membosankan” disebabkan karena siswa tidak merakgumemosinya sebanyak
pikirannya ketika dia belajar (Sarah Heartz, 208p: Ketika siswa menggunakan

emosinya sebagaimana pikirannya dalam belajarakba merasakan pembelajaran



sejarah lebih menyenangkan (Heartz, 2009: 4). S#maga yang dikemukakan oleh
Kama Abdul Hakam (2000: 40) bahwa belajar tanpapsataruh unsur emosi tidak
akan mempengaruhi perilaku, dan sistem pendidikangymengenyampingkan
perasaan dan emosi jelas-jelas tidak efektif.

Penggunaan novel sejarah sepanjang digunakan keasatengan buku teks
dan sumber primer telah membuat sejarah menjadh l@benyenangkan dan
berkaitan dengan kehidupan siswa (Tarry Lindqu2€i08: 2). Dengan mengutip
Scott, Djokosujanto (2001: 2) menguraikan fungsveicsejarah adalah resureksi
masa lalu, yaitu kemampuan untuk menghidupkan kemizsa lalu yang menjadi
pokok ceritanya serta mampu memberikan informagarae. Untuk dunia
pendidikan, novel sejarah berfungsi dalam hal pem@n manusia dan
mendekatkan pada masa lalu bangsanya (Djokosuj2®id,; 2)

Para peneliti menunjukan bahwa tempat dimana onaegyenangi sejarah
adalah dalam bentuk cerita baik cerita sejarahakghy cerita sinetron maupun novel
sejarah. Novel berguna untuk resureksi masa lakenka ceritanya membantu
"others dalam sejarah dirasakan nyata dan hadir dalamskglindquist, 2008: 1).
Selain itu cerita juga berguna dalam membentuk eagaati, kepedulian sosial, dan
keterampilan sosial yang lain, serta membantu siswelhat keterhubungan serta
meningkatkan pemahaman mereka tentang orang lain julga dapat melatih
menyelidiki berbagai kebudayaan dan berbagai pajahatentang kejadian tertentu
(Lindquist, 2008: 2). Cerita dapat memberikan makaada berbagai pengalaman

dalam sistem sosial, budaya, tempat dan berbagkihaya yang abstrak. Selain itu



cerita dapat memperdengarkan suara yang tidakngadelalam pola sejarah yang
"Grand History (Heartz, 2009: 4). Manfaat yang didapatkan damickrita adalah
sebagai media pendidikan tanpa menggurui, mediainpenhkembangkan daya
imajinasi, media apresiasi sastra, alat pemerolehhasa, media proses pematangan
jiwa, dan media pengikat hubungan batin antara darusiswa.

Orang memiliki keterbatasan dalam mengingat beildfagta (nama, tempat,
tanggal, dan peristiwa) dan manusia tidak memilitstant recall seperti komputer.
Tetapi ketika fakta dihadirkan dalam bentuk naedsu cerita, orang akan memiliki
kesempatan yang lebih baik untuk mengingatnya kanamnasi menyediakan konteks
dimana pembaca atau pendengar dapat menghubungkahteartz, 2009: 5).
Dengan menyenangi pembelajaran sejarah diharapifaant pembelajaran sejarah
yang telah dirumuskan dapat tercapai dengan baik.

Novel-novel sejarah dapat membantu pendidik sejadalem mengisi
kekurangan dalam menggali fakta fakta sosial atkiaffakta mental yang tidak
terekam dalam sumber-sumber dokumen. Bahkan inBirdai karya-karya sastra
dapat menjadi petunjuk bagi sejarawan untuk meldsik jauh tentang "kejadian
yang sebenarnya” melalui penyelidikan lebih lanDéngan demikian, sejarawan
maupun pendidik sejarah perlu untuk mempelajay&aastra termasuk novel dalam
rangka lebih memahami potret masyarakat pada zafaann

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa telaabveln dapat
menyeimbangkan intelektual dan pembelajaran nlanggunaan emosi sebanyak

pikirannya ketika belajar, kesempatan yang lebitk batuk mengingat fakta-fakta



sejarah, pembelajaran sejarah lebih menyenangkam,ntendekatkan siswa pada
masa lalu bangsanyaerta mengisi kekurangan dalam menggali faktaafakisial
atau fakta-fakta mental. Atas dasar itulah, makdudisan Pendidikan Sejarah UPI,
dalam struktur kurikulumnya (tahun 2008) terdapaatankuliah “Sastra dalam
Pembelajaran Sejarah” yang mempersiapkan mahagiawamtuk memiliki
kemampuan menganalisis karya sastra termasuk sexa menggunakannya dalam
pembelajaran sejarah.

Pembelajaran sejarah yang menggunakan telaah isejmiah akan dapat
mencapai tujuan yang diinginkan jika diawali oleBnmlampuan gurunya dalam
mengapresiasi novel tersebut. Mahasiswa Jurusardidiesn sejarah yang
dipersiapkan untuk menjadi seorang guru (tenagaligién diharapkan memiliki
kemampuan mengapresiasi novel dan paham pengguyaaatam pembelajaran
sejarah di sekolah dengan optimal. Apresiasi sebsgauah istilah dalam bidang
sastra dan seni pada umumnya sebenarnya lebih mepgda aktivitas memahami,
menginterpretasi, menilai, dan pada akhirnya metyksi sesuatu yang sejenis
dengan karya yang diapresiasikan. Karena itu, k&agiapresiasi tidak hanya bersifat
reseptif: menerima sesuatu secara pasif. Tetapg yebih penting, apresiasi juga
bersifat produktif: menghasilkan sesuatu secarié @ktrigan,1995: 84).

Upaya mengapresiasi karya sastra tidak dapat adikm dari masalah
membaca. Aminudin (2009: 20) mengemukakan dua omssnbaca yang berkaitan
dengan apresiasi sastra, yaitu: membaca estetisidarbaca kritis. Membaca estetis

adalah kegiatan membaca yang dilatarbelakangi rtujnenikmati dan menghargai



unsur-unsur keindahan yang terpapar dalam suasustestra. Membadaitis bukan

hanya bertujuan memahami, menikmati, dan menghagat melainkan juga

memberikan penilaian.

Namun, sejauh pengamatan lapangan dan analisisrgoktugas mahasiswa
pada mata kuliah “Sastra dalam Pembelajaran Séjalam “Sejarah Pergerakan
Nasional Indonesia”, terdapat problem pada hasilisia mereka terhadap novel
sejarah, yaitu:

1. analisis mahasiswa cenderung dangkal dan terkésaryd membuat ringkasan”
dari novel tersebut. Bahkan dari penelaahan lebliaind, ada beberapa mahasiswa
yang ‘copy pastéhasil analisis orang lain terhadap novel tesgfanig terdapat di
artikel-artikel di internet;

2. hanya sebagian kecil saja mahasiswa yang membaeh teosebut sepenuhnya
bahkan ada yang tidak membacanya sama sekali gehtidpk semua bagian
mereka ungkap. Dengan demikian, ada masalah dakEnmmimat membaca
mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah;

3. mahasiswa kesulitan dalam membedakan fakta dam @igam novel dan
sepertinya tidak memiliki pengetahuan sejarah yarkgip untuk membandingkan
cerita sejarah di novel dengan yang terdapat dil beiks;

4. mahasiswa kesulitan dalam mengungkap seting sdsiglaya, ekonomi, dan

politik serta latar belakang sejarah yang terddptm novel tersebut;



5. sebagian besar mahasiswa tidak dapat memahanbeguiftir pengarang baik itu
ideologi atau nilai yang dianut novelis, cara pargihya terhadap realitas, apalagi
membandingkan cara kerja novelis dengan sejarawan;

6. mahasiswa tidak memiliki pengetahuan yang cukugatenteori-teori sastra baik
itu teori struktural, sosiologi sastra, postkoldisiae, kajian semiotika, realisme
sosialis, dan teori-teori sastra lainnya.

Salah satu faktor yang membuat rendahnya minataeanmahasiswa adalah
rendahnya motivasi belajar mahasiswa. Rendahnyaasobelajar sejarah tersebut
berkorelasi terhadap rendahnya pemahaman sejakahamjan pelajar. Menurut
Gagne (Isjoni, 2007), proses belajar yang baik diawari fase dorongan atau
motivasi. Alasannya, dari motivasilah akan muncatapan-harapan terhadap apa
yang dipelajari. Demikian halnya pada mahasisw& ja memiliki motivasi dan
harapan tinggi, kelak ada kemungkinan ia akan Isérld@lam proses belajarnya.
Sebaliknya, jika mahasiswa tidak memiliki motivabBpastikan ia tidak akan berhasil
atau tidak bisa meraih hasil optim@i kalangan mahasiswa, ada kecenderungan
penurunan motivasi belajar dari tahun ke tahun. iHabapat dilihat dari jumlah
kunjungan mahasiswa ke perpustakaan yang semakiarore(Marjohan, 2009: 91).
Banyak dijumpai mahasiswa yang berada di warnatkusékedarchating daripada
untuk mengakses informasi atau bahan belajar yarguba untuk keperluan
studinya. Marjohan mengungkapkan lebih dalam lagtang kebiasaan mahasiswa

dalam membaca.



Tidak dapat dipungkiri bahwa karakter anak didiksihaerperangkap dalam
budaya lisan. Sementara itu, budaya tulisan (meanlban menulis) terasa
sebagai beban. Sepanjang hari, aktivitas merekgahaengobrol, bercanda,
dan berdebat kusir. Mereka cenderung menjadi oyang berpikiran dangkal
dan mengambangfl¢ating thinking) Berbeda dengan orang-orang yang
membiasakan diri dengan budaya tulisan. Mereka t@kdn menjadi manusia
dengan pola pikir yang kritis dan analitis (Marjah2009: 91).

Data yang dirilisWorld BankNo0.16369-IND dan Studi IEAIifternasional
Association for the Evaluation of Education Achree@) di Asia Timur (2000)
mengungkapkan bahwa kebiasaan membaca anak-armalebid peringkatnya paling
rendah (skor 51,7). Skor ini dibawah Filipina (92,8hailand (65,1), Singapura
(74,0), dan Hongkong (75,5) (Abdulkarim, 2010). Kenpuan anak-anak Indonesia
dalam menguasai bahan bacaan juga rendah, yaiya 3@% dan kemampuan rata-
rata membaca siswa SD dan SMP di Indonesia mendudutan ke-38 dan ke-34
dari 39 negara (Abdulkarim, 2010). Tesis ini akaansiliti faktor-faktor apa saja
yang membuat minat membaca mahasiswa pendidikarabejendah dan mencoba
menganalisis kaitannya dengan kemampuan menelaahsejarah.

Problem kedua yang berkenaan dengan kurang menagdamnalisis
mahasiswa dalam menelaah novel adalah rendahngetaéian sejarah mahasiswa.
Hal tersebut memang konsekuensi logis dari rendalmyat membaca mahasiswa.
Pengetahuan sejarah mahasiswa diperlukan dalamlaabneovel sejarah untuk
menganalisis realitas yang diuraikan novelis. Rggarah para novelis dilakukan
untuk membangun karakter, percakapan, adegan, deflikkkonflik sehidup

mungkin dan semeyakinkan mungkin. Di tangan noyelista-data sejarah

diperlakukan sebagai bahan mentah yang diolah skidem rupa dengan
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mengerahkan imajinasinya yang boleh saja tanpa @@sén (Sugito, 2008). Dengan
demikian, tanpa pengetahuan sejarah yang cukupa mehasiswa akan kesulitan
menganalis novel sejarah tersebut lebih mendalam

Problem ketiga yang penulis identifikasi sebag&idiayang menyebabkan
kurang mendalamnya analisis novel yang dilakukamasisawa adalah rendahnya
pengetahuan dan pemahaman mahasiswa mengenaieteorsastra. Hal tersebut
dapat dipahami karena mereka tidak mendapatkanipgrkdliahan. Mata kuliah
sastra dan pembelajaran sejarah dalam silabusnyga hmenekankan pada teori
postkolonialisme. Padahal, pemahaman teori-teairasdaersebut dapat digunakan
sebagai “pisau” analisis ketika mengkaji novel.

Novelis mengkonstruksi budaya suatu masyarakat lonefarya sastranya.
Setiap novelis memotret dan memaknai kehidupanelitesnya untuk kemudian
diekspresikan melalui karya sastra. Karena ituggétarya sastra yang dihasilkan
oleh siapa pun sangatlah penting, terlepas dakiadplkarya sastra itu termasuk karya
sastra yang serius ataupun karya sastra populeabSbagaimanapun, setiap novelis
memiliki cara pandang dan cara bertutur yang uyakig berbeda-beda. Ada yang
serius, ada yang santai, ada yang main-main. Nariten, melihatnya karya itu
merupakan potret masyarakat pada zamannya. (Asepdsiga, 2009)

Corak intelektual novelis yang berbeda akan mewakaaya-karyanya
termasuk dalam memotret realitas masyarakat padarzaya dan setiap karya sastra
adalah hasil pengaruh yang rumit dari faktor-fakisial-politik-kultural (Mahayana,

2007). Dalam sudut pandang Pramoedya Ananta Td#03(2126), karya-karya
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Abdoel Moeis dinilai banyak ditunggangi kepentindaslonial dan hanya sedikit
mengungkap objektivitas sosial masanya. Sementara Sutan Takdir banyak
mengkritik karya-karya sastra yang beraliran readissosial dakam konferensi
kebudayaan (1950) seperti yang nampak pada karya-kBramoedya dengan
ungkapan “dalam kebudayaan tidak ada permusuhar@mdedya (2003: 124)
banyak mengkritik Sutan Takdir karena dalam karggrnya yang dinilai menolak
sama sekali realitas sosial yang ada, yakni keagyadékan pergulatan bangsa untuk
memenangkan kemerdekaan. Sutan Takdir dinilai tidsnyak mengkritik
imperalisme dan kolonialisme malah arah kebudayaaeanafas dengan Barat.
Tesis ini akan difokuskan pada kajian tentang kememn mahasiswa
pendidikan sejarah dalam mengapresiasi novel leesggmgaruh dan kelemahan-
kelemahan yang muncul dari kajian novel tersebehulks mengindikasikan ada
beberapa hal yang menjadi penyebab munculnya kbEmdalam analisa novel
mahasiswa, yaitu pemahaman mengenai makna apré&sigs sastra, rendahnya
minat dan budaya baca mahasiswa, pengetahuan hsejaeseka yang tidak
mendalam, dan pengetahuan serta pemahaman teosdsta yang minim sehingga
pada akhirnya akan dapat dirumusPkan berbagai ugaya dapat dilakukan agar
dapat lebih memaksimalkan kemampuan mahasiswa datenmgapresiasi novel

sejarah.
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B. FokusMasalah dan Pertanyaan Pendlitian

Sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini @ecaakro adalah
“Bagaimana kemampuan mahasiswa Jurusan PendidikgaraBemengapresiasi
novel dalam pembelajaran sejarah?Mengingat begitu luasnya rumusan masalah
tersebut, penulis susun dalam beberapa pertanyaeitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa dalam mengapresipsk-aspek yang
berhubungan dengan materi sejarah dan pembelag@jarah yang terdapat
dalam novel sejarah?

2. Bagaimana konstruksi realitas yang berkenaan dekgerampuan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Sejarah dalam mengapresiadi sejaeah?

3. Apa saja yang menjadi kelemahan mahasiswa Jurusadidikan Sejarah
dalam menelaah novel sejarah?

4. Upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan dalanngietkan kemampuan

mahasiswa Jurusan Pendidikan Sejarah dalam mesgepmovel sejarah?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penulisan tesis ini adalah diharapkdaa dapat mengetahui,
menganalisis, dan mendeskripsikan lebih jauh lagigenai:

1. kemampuan mahasiswa dalam memahami, menginterpgasmenilai aspek-

aspek yang berhubungan dengan materi sejarah dalpefsgaran sejarah yang

terdapat dalam novel sejarah, yaitu mengenai setosipl, seting ekonomi,
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seting politik, seting budaya, fakta dan fiksi, grdingan dengan buku teks,
corak pemikiran novelis, dan cara pandang novetisadap realitas, nilai-nilai
yang terkandung di novel dan relevansinya sebagabsr pembelajaran serta
pengaruh analisis novel sejarah terhadap persegdsasiswa mengenai sejarah
dan pembelajaran sejarah.

konstruksi realitas yang melahirkan berbagai katekgmampuan mahasiswa
Jurusan Pendidikan Sejarah dalam mengapresiadi sejaeah yang didasarkan
pada tipe pembaca, tingkat apresiasi, pengaruh yddgpatkan, respon
intelektual dan emosional yang muncul, pendekatangydigunakan, serta
kemampuan menggali informasi sejarah dan nilai yendapat dalam novel
sejarah.

kelemahan-kelemahan mahasiswa dalam menganalisiel rsgjarah, baik
kelemahan pemahaman mahasiswa mengenai hubungma das sejarah,
kelemahan pemahaman mengenai fakta dan fiksi dadawel, kelemahan
pemahaman mahasiswa mengenai realitas dalam kel@mhahan pemahaman
dan analisis mahasiswa mengenai novelis, dan kéal@mapemahaman
mahasiswa mengenai penggunaan novel dalam penrbelagjarah.
upaya-upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kepoam mahasiswa
Jurusan Pendidikan Sejarah dalam mengapresiasi pdenpeningkatan
kemampuan memahami konsep apresiasi, peningkatarat mhembaca,
kemampuan memahami konteks sejarah, dan kemampermalmami teori-teori

sastra.
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D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penulisan tesis ini diharapkan kitpadlanengetahui lebih jauh lagi

mengenai:

1. Manfaat teoritis

a.

Memberikan kerangka teoritis pentingnya menggananovel sejarah
sebagai sumber pembelajaran sejarah untuk lebihatmem fakta sosial
dan fakta mental sehingga dapat menjelaskan pemabalau semangat
zaman yang sedang berlangsung pada periode segtahtu dan dalam
rangka lebih memahami potret masyarakat pada zamaann
Menggali nilai-nilai yang terkandung di novel daslewansinya sebagai
sumber pembelajaran sejarah.

Memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengéing sesial, seting
ekonomi, seting politik, seting budaya, fakta désifyang terdapat dalam
novel sejarah, perbandingan dengan buku teks, @anadikiran novelis, dan
cara pandang novelis terhadap realitas, serta yaeghubungan
pembelajaran sejarah, yaitu nilai-nilai yang teddary di novel dan

relevansinya sebagai sumber pembelajaran.

. Kelebihan dan kekurangan, serta hambatan-hambatag muncul dalam

proses pembelajaran dengan metode telaah novediseja
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e. Memberikan informasi mengenai kemampuan mahasisiurusan
Pendidikan Sejarah dalam menggunakan pengetahjzaabsdan teori-teori
sastra untuk menganalis dan menghayati novel $ejara

2. Manfaat praktis

a. Mendapatkan nilai-nilai yang penting dalam novelbaggi sarana
mewujudkan pembelajaran sejarah yang tidak hanyagetkpankan
kemampuan intelektual tetapi juga pembelajararraejgang mengandung
muatan afektif.

b. Memberikan bekal pengetahuan bagi penulis dan @ejarah pada
umumnya dalam menggunakan novel sejarah dalam pajeniae sejarah.

c. Mencari upaya untuk memecahkan masalah yang bemgabudengan

kemampuan mahasiswa dalam menganalisis novel Bejara

E. Sistematika Penulisan

Bab | membahas pendahuluan. Bab ini menguraikaangka pemikiran
yang berkaitan dengan latar belakang masalah, psamdan pembatasan masalah,
tujuan penelitian yang memuat maksud-maksud danilirean masalah tersebut. Bab
ini menggambarkan keresahan peneliti tentang petdafean yang muncul dalam
pembelajaran sejarah dengan menggunakan analistsejarah.

Bab Il membahas tinjauan pustaka. Bab ini menaokaguraikan tentang

berbagai buku dalam memahami berbagai masalah pegarae sejarah, definisi dan
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karakteristik novel sejarah, hubungan sastra dgarate (perdebatan mengenai
hubungan sastra dan sejarah, sastra dalam panddmgtanografi postmodern,
linguistic turndan narrative turr), peran novel sejarah dalam pembelajaran sejarah
(telaah novel dalam kaitannya tujuan pembelajagarah, zeitgeist(jiwa zaman)
dalam novel, historical thinking dan historical understanding resureksi dalam
pembelajaran sejarah), langkah-langkah pembelaja@moh novel sejarah, teori-
teori untuk menganalisis novel sejarah, aliraraalinovel sejarah, dan apresiasi
novel sejarah.

Bab Il membahas metode penelitian. Bab ini meaigan tentang metode
penelitian yang akan digunakan dalam penulisas fesi yaitu penelitian kualitatif
dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Renskan melakukan
pengamatan secara langsung dan tidak langsungg¢eptases pembelajaran sejarah
yang dilakukan dosen dengan menggunakan novel abejdan peneliti akan
menyebarkan kuisioner dan melakukan wawancara rfend@rhadap mahasiswa.
Selain itu, peneliti akan melakukan analisis dokaniterupa hasil tugas yang
dikerjakan mahasiswa berupa makalah penilaiandeghaovel.

Bab IV _membahas hasil penelitian mengenai data liane baik data
responden, persepsi mahasiswa mengenai pembelaggjarah di sekolah dan
perguruan tinggi, persepsi mahasiswa mengenai rsgjatah (hubungan sastra dan
sejarah, fakta dan fiksi dalam novel, realitas mhalaovel, novelis), persepsi
mahasiswa mengenai penggunaan novel dalam pembelaajarah, dan pengaruh

analisis novel sejarah terhadap persepsi mahasisveagenai sejarah dan
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pembelajaran sejarah. Selain itu, pada bab ini akanalisis data yang berkenaan
kategorisasi kemampuan mahasiswa mengapresiasil remjarah, kelemahan-
kelemahan mahasiswa dalam menganalisis novel bejadan upaya-upaya
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengapmesias sejarah.

Bab V menguraikan kesimpulan. Bab ini akan mengarmasecara singkat
berbagai temuan yang didapatkan sehingga mampuamwainjbeberapa pertanyaan
penelitian yang berkenaan dengan kemampuan malsasistam mengapresiasi
aspek-aspek yang berhubungan dengan materi sejanapembelajaran sejarah yang
terdapat dalam novel sejarah menurut pandangarkensendiri, konstruksi realitas
yang berkenaan dengan kemampuan mahasiswa JuresdidiRan Sejarah dalam
mengapresiasi novel sejarah, kelemahan mahasiswesadu Pendidikan Sejarah
dalam menelaah novel sejarah, dan upaya-upaya yapgt dilakukan dalam
meningkatkan kemampuan mahasiswa Jurusan PendidiBajarah dalam

mengapresiasi novel sejarah.
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